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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

 Indeks partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di kelurahan 

penfui kecamatan maulafa kota kupang berdasarkan hasil penelitian pada 3 

indikator dan 11 indeks partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan, 

diperoleh indeks partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan di 

Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang masih baik atau dalam 

kategori “cukup baik”.Hal ini didapat berdasarkan hasil penelitian dan 

perhitungan nilai indeks partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan 

yang setiap indeksnya menyimpulkan bahwa terdapat 7 indeks partisipasi yang 

cukup baik diantaranya yaitu : 

1) Keaktifan berdiskusi dalam peyusunan rencana pembangunan, memperoleh 

jumlah skor sebesar 70, di mana nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik 

(51-71). 

2) Keaktifan berdiskusi dalam penetapan rencana pembangunan, memperoleh 

jumlah skor sebesar 65, di mana nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik 

(51-71). 

3) Keaktifan berdiskusi dalam pengendalian pelaksanaan rencana 

pembangunan, memperoleh jumlah skor sebesar 60, di mana nilai ini 

berada pada klasifikasi cukup baik (51-71). 
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4) Keaktifan berdiskusi dalam evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, 

memperoleh jumlah skor sebesar 60, di mana nilai ini berada pada 

klasifikasi cukup baik (51-71). 

5) Keterlibatan dalam kegiatan pengendalian pelaksanaan rencana 

pembangunan, memperoleh jumlah skor sebesar 70, di mana nilai ini 

berada pada klasifikasi cukup baik (51-71). 

6) Keterlibatan dalam kegiatan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan, 

memperoleh jumlah skor sebesar 70, di mana nilai ini berada pada 

klasifikasi cukup baik (51-71). 

7) Terlibat dalam kegiatan kewenangan untuk mengambil keputusan 

perencanaan dalam pembangunan, memperoleh jumlah skor sebesar 62, di 

mana nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik (51-71). 

Sedangkan 4 indeks lainnya masuk dalam kategori sangat baik dan 

tidak baik( 2 indikator sangat baik dan 2 indikator tidak baik).  

6.2 SARAN  

 Dengan memperhatikan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Dengan melihat partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan 

di Kelurahan Penfui Kecamatan Maulafa Kota Kupang yang masih 

cukup baik, agar kiranya masyarakat lebih berpartisipasi lagi dalam 

setiap kegiatan yang melibatkan masyarakat mulai dari tahap 

penyusunan rencana, penetepan rencana, pengendalian pelaksanaan 
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rencana, dan evaluasi pelaksanaan rencana. Agar pembangunan itu bisa 

di capai. Untuk ke tujuh indeks partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan yang masih dalam kategori cukup baik untuk 

lebih berpartisipasi lagi kedepannya agar bisa mecapai hasil yang di 

inginkan, serta dua indek partisipasi masyarakat yang masih dalam 

kategori kurang baik untuk lebih berpartisipasi lagi kedepannya 

2) Agar masyarakat terlibat dan lebih berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

perencanaan pembangunan, kiranya pemerintah kelurahan selalu terbuka 

dalam setiap tahap perencanaan pembangunan. 
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